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ABSTRACK 
This research aimed to analyze the influence of independence, work  
experience,  due  professional  care, accountability and audit fee on audit quality 
owned Public Accounting Firm in Jawa Tengah and DIY. 
This research was a quantitative one using primer data from questionnaire. 
The population of this research are all auditors working on the Public Accounting 
Firm in Jawa Tengah and DIY. The sample of this research are 52 respondents. 
Determination of samples by using covinience sampling method. The analysis 
method of this research using multiple regression analysis, F-test, coeffitient 
determination R
2
, and t-test. 
This research proved that independency, work experience, due professional 
care, accountability and audit fee influenced audit quality. 
Keyword: independency, work experience, due professional care, accountability 
audit fee, audit quality 
ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh independensi, 
pengalaman kerja, due profesional care, akuntabilitas, dan besaran fee audit 
terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah dan DIY. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data 
primer yang diperoleh dari kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
auditor yang bekerja di KAP Jawa Tengah dan DIY. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 52 responden. Metode pengumpulan sampel menggunakan 
convinience sampling. Alat analisis yang digunakan meliputi uji regresi linier 
berganda, uji f, uji koefisien determinasi R
2, 
dan uji t. 
Hasil Penelitian menunjukan bahwa variabel independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit, variabel pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas 
audit, variabel due profesional care berpengaruh terhadap kualitas audit, variabel 
akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit, dan variabel besaran fee audit 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Kata Kunci : Independensi, Pengalaman Kerja, Due profesional Care, 
Akuntabilitas, Besaran Fee Audit, Kualitas Audit. 
 
A. PENDAHULUAN 
Akuntan  publik  sangat  dibutuhkan  dalam  menumbuhkan kepercayaan 
masyarakat  terhadap  aktivitas  dan  kinerja  perusahaan.  Jasa  akuntan  publik  
sering digunakan  oleh  pihak  luar  perusahaan  untuk  memberikan  penilaian  
atas kinerja perusahaan  melalui  pemeriksaan  laporan  keuangan (Wiratama, 
2015).  
Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa 
lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya 
mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang 
dihasilkannya. Namun, saat ini integritas dan objektivitas para akuntan publik 
sudah mulai diragukan oleh pihak yang  berkepentingan  atas  laporan  akuntan  
publik  akibat  dari  maraknya  skandal keuangan yang terjadi akhir-akhir ini. 
Singgih dan Bawono (2010) menyebutkan bahwa  makin banyaknya  skandal 
keuangan yang terjadi di  luar  maupun di dalam negeri  sangat  mempengaruhi  
kepercayaan  pangguna  laporan keuangan  audit pada  profesi  akuntan  publik. 
Berdasarkan  kasus  yang  terjadi  pada  akuntan  publik  ini 
menyebabkan integritas, objektivitas  dan  kinerja dari  seorang  auditor  mulai  
diragukan. Dalam hal  ini  KAP  perlu  meningkatkan  kualitas  audit  untuk  
meningkatkan integritas auditor  agar  kembali  dapat  dipercaya  pihak  yang  
berkepentingan dengan memperhatikan independensi, pengalaman kerja, due 
profesional care, akuntabilitas dan besaran fee audit. Kualitas Audit yang baik 
pada prinsipnya dapat dicapai jika auditor menerapkan  standar-standar  dan  
prinsip-prinsip  audit,  bersikap  bebas tanpa  memihak  (Independent), patuh  
kepada  hukum  serta  menaati  kode etik profesi. Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) adalah pedoman yang  mengatur  standar  umum  pemeriksaan  
akuntan  publik, mengatur segala  hal  yang  berhubungan  dengan  penugasan, 
Independensi dalam sikap mental (Nungky Nurmalita, 2011), dalam (Putra 
2012). 
Penelitian ini mengembangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Wiratama (2015) yang berjudul Pengaruh Independensi, Pengalaman Kerja, 
Due Profesional Care dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit. Namun 
dalam penelitian ini terdapat perbedaan, penelitian ini menambahkan variabel 
besaran fee. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakuan 
penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH INDEPENDENSI, 
PENGALAMAN KERJA, DUE PROFESIONAL CARE, 
AKUNTABILITAS DAN BESARAN FEE AUDIT TERHADAP 
KUALITAS AUDIT (Studi Empiris Pada KAP Jawa Tengah dan DIY).” 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Keagenan  
Novrizah (2010) menjelaskan bahwa Teori Keagenan (Agency Theory) 
merupakan teori yang mendasari praktik bisnis perusahaan yang dipakai 
selama ini. Teori tersebut berakar dari sinergi teori ekonomi, teori keputusan, 
sosiologi, dan teori organisasi. Teori agensi mengasumsikan bahwa semua 
indvidu bertindak atas kepentingan mereka sendiri. Salah satu hipotesis dalam 
teori ini adalah bahawa manajemen dalam mengolah perusahaan cenderung 
lebih mementingkan kepentingan pribadinya daripada meningkatkan nilai 
perusahaan. 
Pengertian Audit 
Menurut Mulyadi (2002:9) audit adalah suatu proses sistematik untuk 
memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-
pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk 
menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan 
kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada 
pemakai yang berkepentingan. 
Standar Pengauditan 
Standar  pengauditan  yang  telah  ditetapkan  dan  disahkan  oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia adalah sebagai berikut :  
1) Standar Umum 
a) Audit  harus dilaksanakan  oleh  seorang  atau  lebih  yang memiliki 
keahlian  dan  pelatihan  teknis  cukup  sebagai auditor. 
b) Dalam semua hal yang berhubungan dengan penugasan, Independensi 
dalam sikap mental harus dipertahan oleh auditor.  
c) Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib  
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama. 
2) Standar Pekerjaan Lapangan 
a) Pekerjaan  harus  direncanakan  sebaik-baiknya  dan  jika asisten harus 
disupervisi dengan semestinya. 
b) Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus 
diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat dan  
lingkup pengujian yang akan dilakukan. 
c) Bukti  audit kompeten  yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi,  
pengamatan,  pengajuan  pertanyaan, dan konfirmasi sebagai dasar  
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan. 
3) Standar Pelaporan 
a) Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah  
disusun sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum. 
b) Laporan audit harus menunjukkan keadaan yang didalamnya prinsip  
akuntansi tidak secara konsisten diterapkan dalam penyusunan  laporan 
keuangan periode berjalan dalam hubungannya dengan prinsip 
akuntansi yang diterapkan dalam periode sebelumnya. 
c) Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit. 
Kualitas Audit 
Kualitas audit merupakan  kemungkinan  (probability)  dimana  auditor  
pada  saat mengaudit  laporan  keuangan  klien  dapat  menemukan  
pelanggaran  yang  terjadi  dalam sistem  akuntansi  klien  dan  melaporkannya 
dalam laporan keuangan  auditan, dimana dalam  melaksanakan tugasnya 
tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan 
publik yang relevan. 
Independensi 
Independensi  menurut  Mulyadi  (2002:26-27)  dapat  diartikan  sikap 
mental yang  bebas  dari  pengaruh,  tidak  dikendalikan  oleh  pihak  lain,  
tidak tergantung  pada orang  lain.  Independensi  juga  berarti  adanya  
kejujuran  dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 
pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam 
merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Dalam  kenyataannya  auditor  
seringkali menemui kesulitan dalam mempertahankan sikap mental 
independen. Seorang auditor yang mampu bersikap independen akan dapat 
menghasilkan audit yang berkualitas. 
Pengalaman Kerja 
Knoers dan Handitono (1999) dalam Singgih dan Bawono (2010) 
mengatakan bahwa pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan 
penambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan 
formal maupun non formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang 
membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. 
Pengalaman  auditor  dalam  melakukan  pemeriksaan  laporan  keuangan 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit.  Pengetahuan 
auditor akan  semakin  berkembang seiring bertambahnya  pengalaman  
melakukan  tugas audit. 
Due profesional Care 
Due  professional  care dapat  diartikan  sebagai  sikap  yang  cermat  
dan seksama dengan berpikir  kritis  serta  melakukan  evaluasi  terhadap  bukti  
audit, berhati-hati  dalam  tugas,  tidak  ceroboh  dalam  melakukan  
pemeriksaan  dan memiliki  keteguhan  dalam  melaksanakan  tanggung  
jawab. Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama 
memungkinkan auditor untuk memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan 
keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan 
maupun kecurangan (Nirmala dan Cahyonowati, 2013) dalam Aprianto (2015). 
Akuntabilitas  
Akuntabilitas merupakan wujud kewajiban seseorang untuk 
mempertanggungjawabkan pengelolaan atas kewenangan yang  dipercayakan 
kepadanya  guna  pencapaian tujuan yang ditetapkan. Seorang akuntan publik 
wajib untuk  menjaga  perilaku  etis  mereka  kepada  profesi,  masyarakat  dan  
pribadi mereka  sendiri  agar  senantiasa bertanggung  jawab  untuk  menjadi  
kompeten  dan berusaha  obyektif dan  menjaga  integritas  sebagai  akuntan  
publik  (Singgih dan Bawono, 2010). 
Besaran Fee Audit 
Hoitash  et  al. (2007) dalam Pratistha dan Widhiyani (2014), 
menemukan  bukti  bahwa  ketika  auditor  melakukan  negosiasi  dengan  
pihak  manajemen mengenai  besaran  tarif  fee  yang  dibayarkan  terkait  hasil  
kerja  laporan  auditan,  maka kemungkinan  besar  akan  terjadi  konsensi  
resiprokal  yang  jelas  akan  mereduksi  kualitas laporan  auditan.  Elder  
(2011:80)  menyatakan  bahwa  imbalan  jasa  audit  atas  kontrak  kerja audit  
merefleksikan  nilai  wajar  pekerjaan  yang  dilakukan  dan  secara  khusus  
auditor  harus menghindari ketergantungan ekonomi tanpa batas pada 
pendapatan dari setiap klien (Pratishta dan Widhiyani, 2014). 
 
C. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis. Sumber data yang digunakan adalah data primer dengan metode 
survey yaitu metode pengumpulan data primer yang menggunakan pertanyaan 
tertulis. Data primer diperoleh dari jawaban responden terhadap item-item 
pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jawa Tengah dan DIY. Sampel dalam 
penelitian ini adalah beberapa auditor yang bekerja di KAP Jawa Tengah dan 
DIY. Dalam melakukan penarikan sampel, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan convinience sampling, yaitu suatu bentuk sampel 
sederhana yang dilakukan dengan memilih sampel bebas sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. 
Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan 
metode survey yaitu metode pengumpulan data primer yang menggunakan 
pertanyaan tertulis. Data primer diperoleh dari jawaban responden terhadap 
item-item  pertanyaan terdapat dalam kuesioner terkait dengan pengaruh 
Independensi, Besaran Fee Audit, Pengalaman, Due Profesional Care, 
Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner 
langsung yang dibagikan ke Kantor Akuntan Publik. Metode kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2010: 199). 
Pengukuran Variabel 
Variabel independensi, besaran fee audit, pengalaman, due profesional 
care, akuntabilitas dan kualitas audit diukur menggunakan skala likert 1 
sampai dengan 5 poin. 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini melalui berbagai tahapan yaitu 
uji instrumen penelitian yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, uji 
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas; uji multikolinearitas; dan uji 
heteroskedastisitas, serta uji hipotesis menggunakan uji regresi berganda untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat dilihat dari hasil 
uji t. Sebelum dilakukan uji t akan diuji terlebih dahulu fit model dengan uji F 
dan koefisien determinasi dengan adjusted R2. 






Y = kualitas audit 
a = konstanta 
b = koefesien regresi 
X1 = variabel independensi 
X2 = variabel pengalaman Kerja 
X3 = variabel due profesional care 
X4 = variabel akuntabilitas 
X5  = variabel besaran fee audit 
 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat 
kevalidan masing-masing item pernyataan dalam kuesioner. Dalam 
penelitian ini semua butir pertanyaan dalam variabel independensi, due 
Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+b6X6+e 
profesional care, pengalaman kerja, akuntabilitas, besaran fee audit.  Dan 
kualitas audit memiliki korelasi yang signifikan sehingga semua item 
pertanyaan dapat dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dengan cara mengitung Cronbach’s alpha dari masing-
masing instrumen dalam suatu variabel. Hasil pengujian reliabilitas terhadap 
semua variabel dengan Cronbach’s alpha menunjukkan bahwa nilai Alpha 
lebih dari 0,60, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua instrumen 
penelitian ini adalah reliabel. 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
apakah data memiliki sebaran yang normal. Dalam penelitian ini pengujian 
dilakukan dengan menggunakan teknik One Sample Kolmogrov-Smirrnov. 
Hasil uji normalitas terhadap residual masing-masing model diperoleh nilai 
probabilitas sebesar 0,931 > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data 
berdistribusi secara normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolineritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF). Berdasarkan hasil pengujian, masing-masing variabel 
bebas memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan semua variabel bebas 
memiliki nilai VIF kurang dari 10, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
gejala multikolinearitas dalam model regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji ada tidaknya 
gejala heterokedastisitas dalam model regresi adalah metode glesjer. Hasil 
pengujian menunjukkan masing-masing variabel bebas memiliki nilai 
signifikan lebih dari 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 













a. Uji Analisis Regresi Berganda 
 
Tabel 1 








Due profesional care 
Akuntabilitas 

























Sumber: Data Primer 2015, Diolah 
Dari hasil analisis regresi tersebut dapat disusun persamaan 
berikut: 
KA = 5,166 + 0,037I + 0,259PK + 0,330DPC + 0,053AK + 0,084BFA + e 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil perhitungan nilai R
2
 diperoleh angka koefisien determinasi 
dengan adjusted square sebesar 0,796 Hal ini berati bahwa 79,6% variabel 
yang berpengaruh terhadap kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel 
Independensi, Pengalaman Kerja, Due Profesional Care, Akuntabilitas dan 
Besaran fee Audit sedangkan sisanya sebesar 20,4% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar model yang diteliti. 
c. Uji Statistik F 
Tabel 2 
Hasil Uji F 
Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
40,733 2,42 0,000 Ho ditolak 
Sumber: Data Primer 2015, Diolah 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa Fhitung> Ftabel yaitu dan nilai 
signifikansi = 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga variabel 
Independensi, Pengalaman Kerja, Due Profesional Care, Akuntabilitas, 
Besara Fee Audit mempunyai pengaruh secara bersama-sama dan signifikan 








d. Uji Statistik t 
Tabel 3 
Hasil Uji t 
Variabel thitung Sig. Keterangan 
Independensi  
Pengalaman Kerja 
Due profesional care 
Akuntabilitas 
















Sumber: Data Primer 2015, Diolah 
 
Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil analisis, variabel independensi diketahui memiliki 
nilai thitung 2,450 dan nilai signifikan 0,018 (p<0,05) artinya, variabel 
independensi berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Hasil ini menunjukan jika seorang auditor memiliki independensi 
yang tinggi akan memberikan penilaian yang senyatanya terhadap laporan 
keuangan yang diperiksa, tanpa memiliki beban apapun terhadap pihak 
manapun. Maka penilaiannya akan mencerminkan kondisi yang sebenarnya 
dari sebuah perusahaan yang diperiksa. Dengan demikian maka jaminan 
atas keandalan laporan  yang diberikan oleh auditor  tersebut  dapat  
dipercaya  oleh  semua  pihak  yang  berkepentingan.  Jadi kesimpulannya 
adalah semakin tinggi independensi seorang auditor maka kualitas audit 
yang diberikannya semakin baik. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Singgih dan Bawono (2010), Wiratama dan 
Budhiarta (2015), Agusti dan Pertiwi (2013), Tjun Tjun,dkk (2012), dan 
Pratista dan Widhiyani (2014). 
Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit. 
Berdasarkan hasil analisis, variabel pengalaman kerja diketahui 
memiliki nilai thitung 4,769 dan nilai signifikan 0,000 (p<0,05) artinya, 
variabel pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit.  
 Hasil ini menunjukan bahwa semakin banyak jumlah jam terbang 
seorang auditor atau semakin tingi pengalaman kerja yang dimiliki oleh 
seorang auditor, maka semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan 
daripada seorang auditor yang sedang memulai kariernya. Jadi 
kesimpulannya semakin tinggi pengalaman kerja seorang auditor maka 
kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Singgih dan Bawono 
(2010) dan Wiratama dan Budhiarta (2015). 
 
 
Pengaruh Due profesional care terhadap Kualitas Audit. 
Berdasarkan hasil analisis, variabel due profesional care diketahui 
memiliki nilai thitung 3,447 dan nilai signifikan 0,001 (p<0,05) artinya, 
variabel due profesional care berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Hasil ini menunjukan bahwa auditor selalu melakukan review secara 
kritis terhadap pelaksanaan audit dan terhadap setiap pertimbangan audit. 
Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama 
memungkinkan auditor untuk memperoleh keyakinan memadai bahwa 
laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh 
kekeliruan maupun kecurangan. Jadi kesimpulannya, semakin tinggi due 
profesional care seorang auditor maka semakin tinggi pula kualitas audit 
yang dihasilkan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Singgih dan Bawono (2010) dan Wiratama dan Budhiarta 
(2015). 
Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit. 
Berdasarkan hasil analisis, variabel Akuntabilitas diketahui memiliki 
nilai thitung 2,412 dan nilai signifikan 0,020 (p<0,05) artinya, variabel 
akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Hal ini menunjukan bahwa seorang auditor yang memiliki 
akuntabilitas yang tinggi akan menyadari betapa besar perannya bagi 
masyarakat dan bagi  profesinya,  maka  ia  akan  memiliki  sebuah  
keyakinan  bahwa  dengan  melakukan pekerjaan  dengan  sebaik-baiknya,  
maka  ia  akan  memberikan  kontribusi  yang  sangat besar bagi masyarakat 
dan profesinya. Jadi kesimpulannya semakin tinggi akuntabilitas seorang 
auditor maka kualitas audit yang diberikan semakin baik. Hasil penelitian 
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Singgih dan Bawono 
(2010), Wiratama dan Budhiarta (2015), Agusti dan Pertiwi (2013), dan 
Tjun Tjun,dkk (2012). 
Pengaruh Besaran Fee Audit terhadap Kualitas Audit. 
Berdasarkan hasil analisis, variabel besaran fee audit diketahui 
memiliki nilai thitung 2,322 dan nilai signifikan 0,025 (p<0,05) artinya, 
variabel besaran fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Hal ini menunjukan auditor dengan  fee audit yang tinggi akan  
melakukan prosedur audit lebih luas dan mendalam terhadap perusahaan 
klien  sehingga  kemungkinan  kejanggalan-kejanggalan  yang ada pada 
laporan  keuangan klien dapat terdeteksi. Pendeteksian kejanggalan 
mencerminkan kualitas proses audit tinggi, hal ini dikarenakan kualitas 
proses audit merupakan pelaksanaan audit dengan penerapan standar 
akuntansi dan standar audit yang benar oleh auditor. Jadi kesimpulannya 
semakin  tinggi  fee    audit  yang  diberikan  klien, semakin  luas  pula  
prosedur  audit  yang  akan  dilakukan  auditor  maka  kualitas  audit  yang 
dihasilkan pun akan tinggi. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Pratistha dan Widhiyani (2014). 
 
D. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Variabel Independensi memiliki nilai thitung 2,450 dan nilai signifikan 0,018 
(p<0,05) artinya, variabel independensi berpengaruh terhadap kualitas 
audit. 
2. Variabel Pengalaman Kerja memiliki nilai thitung 4,769 dan nilai signifikan 
0,000 (p<0,05) artinya, variabel Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
3. Variabel Due Profesional Care memiliki nilai thitung 3,447 dan nilai 
signifikan 0,001 (p<0,05) artinya, variabel Due Profesional Care 
berpengaruh terhadap kualitas audit.  
4. Variabel Akuntabilitas diketahui memiliki nilai thitung 2,412 dan nilai 
signifikan 0,020 (p<0,05) artinya, variabel Akuntabilitas berpengaruh 
terhadap kualitas audit.  
5. Variabel Besaran Fee Audit diketahui memiliki nilai thitung 2,322 dan nilai 
signifikan 0,025 (p<0,05) artinya, variabel Besaran Fee Audit berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
Keterbatasan 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di KAP yang ada di wilayah Jawa Tengah 
dan DIY sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk 
mewakili seluruh auditor di Indonesia. 
2. Penelitian ini terbatas pada variabel yang diteliti yaitu independensi, 
pengalaman kerja, due profesional care, akuntabilitas, dan besaran fee audit 
3. Waktu penyebaran dan pengumpulan kuesioner yang dilakukan di bulan 
Desember kurang tepat karena pada akhir tahun KAP memiliki banyak 
pekerjaan sehingga banyak KAP yang menolak untuk dijadikan sebagai 
responden. 
Saran 
1. Bagi penelitian selanjutnya, objek penelitian dapat dilakukan dengan 
memperluas jumlah responden pada auditor di wilayah lain selain Jawa 
Tengah dan DIY. 
2. Penelitian berikutnya dapat menggunakan metode tambahan yaitu 
wawancara secara langsung kepada responden agar responden memberikan 
jawaban dengan kesungguhan dan keseriusan, serta peneliti lebih terlibat 
dalam proses penelitian tersebut. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel moderating seperti 
etika profesi, kompetensi untuk memperkuat atau memperlemah pengaruh 
independensi, pengalaman kerja, due profesional care, akuntabilitas dan 
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